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 Penelitian ini bertujuan menganalisis kemampuan literasi matematis 
siswa ditinjau dari disposisi matematis pada pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan media M-Learning. Penelitian 
menggunakan pendekatan mixed method dengan tipe sequential  

explanatory. Sampel terdiri atas 50 siswa, yaitu 19 siswa kelas 
eksperimen dan 31 siswa kelas kontrol. Data dikumpulkan melalui 

tes kemampuan literasi matematis dan angket disposisi matematis 

yang telah memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas, serta 
diperdalam melalui observasi dan wawancara. Analisis data 

meliputi statistik deskriptif, uji normalitas dan homogenitas, uji 
ketuntasan individual dan klasikal, uji beda rata-rata, uji beda 

proporsi, N-Gain, dan regresi linear sederhana. Hasil menunjukkan 
bahwa rata-rata kemampuan literasi matematis kelas eksperimen 

sebesar 80,79, lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol sebesar 60,81. 

Ketuntasan klasikal kelas eksperimen mencapai 84,21% atau 16 dari 
19 siswa. Uji hipotesis menunjukkan t hitung = 4,13 > t tabel = 1,73 

pada uji ketuntasan individual, t hitung = 5,25 > t tabel = 1,68 pada 
uji beda rata-rata, dan Z hitung = 2,74 > Z tabel = 1,64 pada uji beda 

proporsi. N-Gain kelas eksperimen sebesar 45,99%, sedangkan kelas 
kontrol sebesar -2,05%. Hasil regresi linear sederhana menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat antara disposisi matematis dan 

kemampuan literasi matematis (R = 0,991), dengan R² = 0,981, F = 
896,014, dan p < 0,001. Nilai R² menunjukkan bahwa 98,1% variasi 

kemampuan literasi matematis pada sampel yang dianalisis dapat 
dijelaskan secara statistik oleh disposisi matematis dalam model 

regresi, sedangkan 1,9% sisanya berkaitan dengan faktor lain di luar 
model. Mengingat besarnya hubungan tersebut, hasil regresi perlu 

diinterpretasikan dalam batas sampel dan desain penelitian serta 

tidak menunjukkan hubungan kausal secara langsung. Secara 
keseluruhan, siswa yang mengikuti PBL berbantuan M-Learning 

menunjukkan kemampuan literasi matematis yang lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol, sementara disposisi matematis 

menunjukkan hubungan yang sangat kuat dengan kemampuan 

literasi matematis. 
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Introduction 
Literasi matematis merupakan kompetensi esensial yang memungkinkan siswa 

merumuskan masalah kontekstual, menggunakan konsep dan prosedur matematika, serta 

menafsirkan hasil secara logis. Kompetensi ini tidak berhenti pada kemampuan berhitung, 
tetapi mencakup penalaran, representasi, pemecahan masalah, komunikasi, dan 
pengambilan keputusan dalam situasi nyata. Kajian mengenai literasi matematis 
menegaskan pentingnya proses formulate, employ, dan interpret sebagai satu kesatuan 

proses berpikir yang memungkinkan siswa menghubungkan matematika dengan 
persoalan kehidupan sehari-hari (Hardianti & Desmayanasari, 2022; Ramadhani & 
Wijayanti, 2024; Rahmasari et al., 2025; Sholikah et al., 2014; Supratik et al., 2023; Syah et 
al., 2024). Namun, berbagai penelitian menunjukkan bahwa siswa masih mengalami 
kesulitan ketika harus menerapkan konsep matematika pada masalah kontekstual, 

menafsirkan hasil, dan menentukan strategi penyelesaian yang sesuai (Friska et al., 2024; 
Lubis et al., 2024; Purnama et al., 2023; Simamora et al., 2022). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan literasi matematis masih menjadi kebutuhan penting, 
khususnya pada jenjang sekolah dasar. 

Studi pendahuluan dalam penelitian ini menunjukkan persoalan yang serupa pada 
siswa kelas VI di Gugus Langlang Yudo, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. Pada SDN 
1 Bacem hanya 6 dari 19 siswa (31,6%) yang mampu menyelesaikan soal cerita dengan 
benar, sedangkan pada SDN 1 Banjarejo hanya 11 dari 31 siswa (35,5%) yang mampu 
menafsirkan hasil perhitungan secara tepat. Pembelajaran masih cenderung berpusat pada 

guru, menekankan pemberian contoh dan latihan prosedural, serta belum memberikan 
ruang yang memadai bagi siswa untuk mengeksplorasi masalah kontekstual, 
mendiskusikan strategi, dan merefleksikan proses penyelesaiannya. Kondisi ini konsisten 
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kualitas pengalaman belajar, keterlibatan 

aktif siswa, dan kemampuan memecahkan masalah berkaitan dengan pencapaian literasi 
matematis (Agni & Edig, 2024; Alfiany et al., 2024; Gozali et al., 2022; Resa et al., 2024).  

Selain aspek kognitif, keberhasilan siswa dalam literasi matematis juga berkaitan 
dengan aspek afektif, salah satunya disposisi matematis. Disposisi matematis mencakup 

rasa percaya diri, keyakinan terhadap kemampuan diri, rasa ingin tahu, ketekunan, 
fleksibilitas dalam memilih strategi, dan kecenderungan untuk merefleksikan proses 
berpikir. Siswa dengan disposisi yang positif cenderung lebih gigih menghadapi masalah, 
lebih terbuka terhadap alternatif penyelesaian, dan lebih bersedia mengevaluasi kembali 
hasil pekerjaannya (Istivarati & Roesdiana, 2023; Logawe et al., 2021; Mahmuzah & 

Aklimawati, 2022; Sugiyanti et al., 2017). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa sikap 
positif terhadap matematika berkaitan dengan kualitas pemodelan, penalaran, dan 
penyelesaian masalah matematis (Friska et al., 2024; Simamora et al., 2022; Resa et al., 2024). 
Dengan demikian, kemampuan literasi matematis tidak hanya perlu dianalisis berdasarkan 

hasil tes, tetapi juga perlu dipahami berdasarkan karakteristik disposisi siswa. 
Problem Based Learning (PBL) merupakan salah satu model yang relevan untuk 

mendukung literasi matematis karena menempatkan masalah autentik sebagai pemicu 
pembelajaran. Melalui PBL, siswa didorong untuk mengidentifikasi masalah, 
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mengumpulkan informasi, mendiskusikan alternatif penyelesaian, mengembangkan 
solusi, dan merefleksikan proses berpikirnya. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
PBL dapat mendukung peningkatan kemampuan literasi matematis, berpikir kritis, 
pemecahan masalah, dan disposisi matematis (Andiniati et al., 2023; Fery et al., 2017; 

Irawati, 2021; Jannah & Habiby, 2022; Mudrikah et al., 2020; Noor et al., 2024; Paloloang et 
al., 2020; Suciawati et al., 2023; Suparman et al., 2021; Tambunan & Mukhtar, 2023). Namun, 
efektivitas PBL tidak hanya ditentukan oleh keberadaan masalah, tetapi juga oleh kualitas 
perangkat pembelajaran, keterlibatan siswa, serta ketersediaan sumber belajar yang 
mendukung proses eksplorasi dan refleksi (Munir & Mahmudi, 2018; Rahmawati & 

Suryanto, 2014; Wardono & Kurniasih, 2015). 
Salah satu dukungan yang dapat memperluas pelaksanaan PBL adalah M-Learning. 

Mobile learning memberikan akses yang lebih fleksibel terhadap materi, video, simulasi, 
latihan, dan aktivitas reflektif, sehingga siswa tidak hanya bergantung pada penjelasan 

langsung dari guru. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mobile learning dapat 
meningkatkan interaktivitas, aksesibilitas, eksplorasi, dan kemandirian belajar siswa 
(Auliya et al., 2020; Hapidz et al., 2019; Husaen & Yuliani, 2023; Jainab & Oswari, 2022; 
Milda et al., 2021; Nurhadi, 2020; Perdana et al., 2022; Susantini et al., 2021; Wang et al., 
2021). Integrasi teknologi dengan pembelajaran berbasis masalah juga dilaporkan dapat 

memperkuat pengalaman belajar yang berkaitan dengan literasi matematika dan 
pemecahan masalah (Wardono et al., 2016). Temuan tersebut menunjukkan bahwa M-
Learning berpotensi berfungsi bukan hanya sebagai media penyampai materi, tetapi 
sebagai sarana yang mendukung proses penyelidikan, diskusi, latihan, dan refleksi dalam 

PBL. 
Meskipun demikian, studi-studi sebelumnya masih menunjukkan adanya ruang 

penelitian yang lebih spesifik. Penelitian mengenai literasi matematis banyak berfokus 
pada kemampuan merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam 

konteks nyata (Hardianti & Desmayanasari, 2022; Ramadhani & Wijayanti, 2024; 
Rahmasari et al., 2025; Supratik et al., 2023), sedangkan penelitian tentang disposisi 
matematis lebih banyak membahas kaitannya dengan sikap, ketekunan, kepercayaan diri, 
dan kemampuan pemecahan masalah (Istivarati & Roesdiana, 2023; Logawe et al., 2021; 
Mahmuzah & Aklimawati, 2022). Di sisi lain, PBL telah banyak dikaji sebagai model untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif dan disposisi siswa, sementara M-Learning lebih 
sering diteliti sebagai sarana untuk meningkatkan akses, interaktivitas, dan kemandirian 
belajar. Dengan demikian, PBL, M-Learning, literasi matematis, dan disposisi matematis 
telah memiliki dasar empiris masing-masing, tetapi hubungan keempatnya belum banyak 

dianalisis dalam satu rancangan pembelajaran dan satu kerangka analisis yang terpadu. 
Kesenjangan tersebut menjadi penting karena peningkatan literasi matematis tidak 

cukup hanya melalui pemberian masalah kontekstual atau penyediaan media digital. Siswa 
juga memerlukan ruang untuk berdiskusi, memperoleh scaffolding, mencoba strategi, 
merefleksikan proses berpikir, dan mengembangkan sikap positif terhadap matematika. 

PBL menyediakan struktur pemecahan masalah, sedangkan M-Learning menyediakan 
akses terhadap sumber belajar digital yang dapat digunakan selama proses eksplorasi dan 
refleksi. Pada saat yang sama, disposisi matematis dapat menjelaskan mengapa siswa 
dengan pengalaman pembelajaran yang sama dapat menunjukkan kualitas literasi 

matematis yang berbeda. Oleh karena itu, integrasi ketiga aspek tersebut memiliki dasar 
pedagogis yang lebih kuat dibandingkan ketika masing-masing diperlakukan secara 
terpisah. 

Secara teoretis, rancangan pembelajaran ini didukung oleh teori belajar sosial Bandura, 
teori sosiokultural Vygotsky, dan teori perkembangan kognitif Piaget. Perspektif Bandura 

menekankan observational learning, modeling, motivasi, dan self-efficacy yang relevan 



3626 JIPSI: Jurnal Ilmu Pendidikan dan Sains Islam Interdisipliner  ISSN 2962-9187 
 Vol. 5, No. 4, November 2026, pp. 3623-3636 

 

  

Anggun Hesti Hutami, et.al (Analisis Kemampuan Literasi Matematis pada PBL Berbantuan M-Learning) 

dengan pembentukan disposisi dan keterlibatan siswa (Nelly & Yusdiana, 2023; 
Nurmalasari & Qudus, 2024; Pramudiantoro et al., 2025; Siswadi et al., 2022; Taupik & 
Fitriani, 2024). Perspektif Vygotsky menempatkan interaksi sosial, scaffolding, dan zone of 
proximal development sebagai mekanisme penting dalam konstruksi pengetahuan melalui 
diskusi dan kolaborasi (Alija Ariansyah, 2023; Ardania et al., 2024; Ashoumi & Yusuf, 2024; 

Kurniati, 2025). Sementara itu, teori Piaget menegaskan bahwa siswa sekolah dasar 
membutuhkan pengalaman konkret dan kontekstual untuk mengembangkan struktur 
kognitif secara bertahap (Abdillah et al., 2025; Babullah, 2022; Gradini, 2019; Istiqomah & 
Maemonah, 2021; Pakpahan & Saragih, 2022). Prinsip konstruktivistik yang menempatkan 

siswa sebagai pembangun aktif pengetahuan juga mendukung integrasi pembelajaran 
berbasis masalah dengan aktivitas digital yang bersifat eksploratif dan reflektif (Lathifah et 
al., 2024; Voon & Amran, 2021). 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, kebaruan penelitian ini tidak terletak pada 
penggunaan PBL, M-Learning, atau disposisi matematis secara terpisah. Kebaruannya 

terletak pada integrasi PBL dengan M-Learning melalui strategi reflektif-kolaboratif digital 
dan pada analisis kemampuan literasi matematis dengan mempertimbangkan disposisi 
matematis siswa. Dalam rancangan ini, PBL berfungsi sebagai struktur pembelajaran 
berbasis masalah, M-Learning menyediakan dukungan digital untuk eksplorasi, akses 

materi, latihan, dan refleksi, sedangkan disposisi matematis digunakan untuk memahami 
variasi proses dan capaian literasi matematis siswa. Penelitian terdahulu telah 
menunjukkan potensi sinergi PBL dengan pendekatan pedagogis lain dalam 
menumbuhkan literasi dan disposisi (Hardianti et al., 2025), tetapi penelitian ini secara 
khusus menggabungkan PBL, M-Learning, dan analisis disposisi matematis dalam konteks 

literasi matematis siswa sekolah dasar. 
Penelitian ini juga menggunakan Direct Instruction sebagai kondisi pembanding. Direct 

Instruction efektif untuk penyampaian konsep secara sistematis dan terstruktur, tetapi 
relatif memberikan ruang yang lebih terbatas bagi eksplorasi masalah, diskusi strategi, dan 

refleksi dibandingkan pembelajaran berbasis masalah (Ester et al., 2023; Ramdhani et al., 
2024; Sari, 2022; Shoimin, 2014). Perbandingan tersebut memungkinkan penelitian menilai 
tidak hanya hasil akhir kemampuan literasi matematis, tetapi juga bagaimana 
pembelajaran yang lebih eksploratif dan didukung M-Learning berkaitan dengan disposisi 

serta proses literasi siswa. 
Dengan demikian, penelitian ini bertujuan menganalisis (1) ketuntasan kemampuan 

literasi matematis siswa pada pembelajaran PBL berbantuan M-Learning, (2) perbedaan 
rata-rata dan proporsi kemampuan literasi matematis antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol, (3) peningkatan kemampuan literasi matematis, (4) hubungan disposisi matematis 

dengan kemampuan literasi matematis, dan (5) profil proses literasi matematis siswa 
berdasarkan kategori disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah. 
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Fig. 1. Kerangka berpikir penelitian. 

Method 
Penelitian menggunakan mixed method dengan desain sequential explanatory, yaitu 

analisis kuantitatif sebagai tahap utama yang diikuti analisis kualitatif untuk memperjelas 
dan memperdalam temuan numerik (Creswell & Creswell, 2020; Moleong, 2022; Sugiyono, 
2022; Wagiran, 2023). Penelitian dilaksanakan pada semester II tahun pelajaran 2025/2026 
di Gugus Langlang Yudo, Kecamatan Banjarejo, Kabupaten Blora. Kelas eksperimen adalah 

kelas VI SDN 1 Bacem yang memperoleh PBL berbantuan M-Learning, sedangkan kelas 
kontrol adalah kelas VI SDN 1 Banjarejo yang memperoleh Direct Instruction. Pemilihan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan pertimbangan kesebandingan kondisi 
akademik, disposisi awal, dan pola pembelajaran sebelum perlakuan.  

Sampel kuantitatif berjumlah 50 siswa, terdiri atas 19 siswa kelas eksperimen dan 31 
siswa kelas kontrol. Data kuantitatif diperoleh melalui tes uraian kemampuan literasi 
matematis yang diberikan sebelum dan sesudah perlakuan serta angket disposisi 
matematis. Tes literasi terdiri atas 10 butir yang merepresentasikan formulate, employ, dan 

interpret; angket disposisi terdiri atas 17 butir yang mengukur self-confidence, self-efficacy, 
curiosity, diligence, flexibility, dan reflective attitude. Data kualitatif diperoleh dari 
observasi aktivitas siswa, wawancara semi-terstruktur, dokumentasi, dan analisis hasil 
pekerjaan siswa untuk menjelaskan karakteristik proses literasi pada kategori disposisi 
yang berbeda. 

Uji kelayakan instrumen dilakukan sebelum penelitian utama. Seluruh 10 butir tes 
literasi dinyatakan valid dengan korelasi item-total 0,467-0,985 dan nilai signifikansi di 
bawah 0,05. Analisis reliabilitas menunjukkan konsistensi internal sangat tinggi; nilai 
Cronbach's Alpha if Item Deleted berada pada rentang 0,956-0,979. Dengan demikian, 

instrumen dipertahankan untuk pengukuran kemampuan literasi matematis, dengan 
catatan bahwa butir keenam memiliki kontribusi relatif paling rendah dibandingkan butir 
lainnya. 

Analisis kuantitatif meliputi statistik deskriptif, uji normalitas, uji homogenitas, one-
sample t-test untuk ketuntasan individual, uji proporsi untuk ketuntasan klasikal, 

independent-samples t-test, uji beda proporsi, paired-samples t-test, N-Gain, dan regresi 
linear sederhana. Taraf signifikansi ditetapkan 0,05. Analisis kualitatif dilakukan melalui 
reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan, kemudian 
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diintegrasikan dengan hasil kuantitatif untuk menjelaskan bagaimana disposisi matematis 
tercermin pada proses formulate, employ, dan interpret. 

Table 1. Karakteristik sampel penelitian 

Kelompok Sekolah Laki-laki Perempuan Total 

Eksperimen SDN 1 Bacem 8 11 19 

Kontrol SDN 1 Banjarejo 17 14 31 

Total - 25 25 50 

Table 2. Variabel, instrumen, dan sumber data  

Aspek Instrumen/Sumber Cakupan utama 

Literasi matematis Tes uraian, 10 butir Formulate, employ, interpret 

Disposisi matematis Angket Likert, 17 butir Self-confidence, self-efficacy, curiosity, diligence, 
flexibility, reflective 

Proses pembelajaran Observasi Partisipasi, ketekunan, kerja sama, respons terhadap 
M-Learning 

Pendalaman 
kualitatif 

Wawancara dan dokumentasi Strategi penyelesaian, pengalaman belajar, refleksi 
dan bukti pekerjaan siswa 

 
Fig. 2. Contoh antarmuka media M-Learning yang digunakan dalam penelitian: menu utama (A), 

materi pembelajaran (B), dan kuis interaktif (C). 

Results and Discussion 

1. Uji Asumsi dan Kualitas Instrumen 

Data pretest dan posttest pada kedua kelas memenuhi asumsi normalitas karena 
seluruh nilai signifikansi berada di atas 0,05. Uji homogenitas juga menunjukkan varians 
antarkelompok homogen, baik pada pretest maupun posttest. Kondisi tersebut 
mendukung penggunaan uji parametrik pada analisis lanjutan. Hasil uji validitas dan 
reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen mampu memberikan pengukuran yang 

konsisten terhadap konstruk literasi matematis. Penggunaan instrumen yang terstruktur 
penting karena literasi matematis mencakup proses yang saling berhubungan, bukan 
hanya skor akhir (Rahmasari et al., 2025; Supratik et al., 2023).  

Table 3. Ringkasan uji asumsi statistik 

Data/Uji Eksperimen Kontrol Interpretasi 

Normalitas pretest Sig. 0,066 Sig. 0,073 Normal 

Normalitas posttest Sig. 0,071 Sig. 0,126 Normal 

Homogenitas pretest Levene Sig. 0,875 - Homogen 

Homogenitas posttest Levene Sig. 0,626 - Homogen 

Table 4. Ringkasan validitas dan reliabilitas tes literasi 

Indikator Hasil Interpretasi 

Jumlah butir tes 10 butir Seluruh butir dianalisis 
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Indikator Hasil Interpretasi 

Korelasi item-total 0,467-0,985; Sig. < 0,05 Seluruh butir valid 

Cronbach's Alpha if Item Deleted 0,956-0,979 Konsistensi internal sangat tinggi 

Butir dengan korelasi terendah Soal 6 = 0,467 Tetap valid; perlu perhatian 
redaksional 

2. Pencapaian dan Perbandingan Kemampuan Literasi Matematis 
Rata-rata posttest kelas eksperimen mencapai 80,79 (SD = 11,40), sedangkan kelas 

kontrol 60,81 (SD = 13,97). Pada kelas eksperimen, one-sample t-test terhadap KKM 70 
menghasilkan t = 4,13, lebih besar dari t tabel 1,73, sehingga rata-rata kemampuan literasi 

matematis secara individual berada di atas kriteria ketuntasan. Secara deskriptif, 16 dari 19 
siswa kelas eksperimen (84,21%) mencapai KKM. Namun, uji proporsi satu sampel 
terhadap ambang 75% menghasilkan z = 0,93, lebih kecil dari z kritis 1,64. Dengan 
demikian, proporsi ketuntasan aktual telah melampaui 75% secara deskriptif, tetapi bukti 
inferensial untuk menyatakan proporsi populasi secara signifikan melebihi 75% belum kuat 

pada ukuran sampel ini. 
Perbandingan antarkelompok menunjukkan keunggulan yang lebih jelas. Independent-

samples t-test menghasilkan t = 5,25 > 1,68 (df = 48), sehingga rata-rata posttest kelas 
eksperimen lebih tinggi secara signifikan daripada kelas kontrol. Proporsi ketuntasan juga 

berbeda: 84,21% pada kelas eksperimen dan 45,16% pada kelas kontrol, dengan z = 2,74 > 
1,64. Temuan ini memperkuat bukti bahwa lingkungan belajar berbasis masalah dan 
dukungan media digital lebih kondusif terhadap pengembangan literasi matematis 
dibanding pembelajaran langsung dalam konteks penelitian ini. Hasil tersebut searah 
dengan kajian PBL pada literasi matematika dan pemecahan masalah (Fery et al., 2017; 

Jannah & Habiby, 2022; Noor et al., 2024; Paloloang et al., 2020; Suciawati et al., 2023) serta 
penggunaan M-Learning pada pembelajaran matematika (Auliya et al., 2020; Susantini et 
al., 2021; Wang et al., 2021). 

Table 5. Ringkasan hasil pengujian hipotesis kuantitatif 

Pengujian Statistik utama Keputusan/interpretasi 

Ketuntasan individual 
kelas eksperimen 

Mean = 80,79; t = 4,13 > 1,73 Rata-rata > KKM 70 

Ketuntasan klasikal 
(deskriptif) 

16/19 = 84,21% Secara deskriptif > 75% 

Uji proporsi satu sampel z = 0,93 < 1,64 Belum signifikan melebihi 75% 

Beda rata-rata posttest t = 5,25 > 1,68; df = 48 Eksperimen > kontrol 

Beda proporsi ketuntasan 84,21% vs 45,16%; z = 2,74 > 1,64 Eksperimen lebih tinggi 

Paired t-test eksperimen Mean difference = 18,68; t = 8,908; p < 
0,001 

Peningkatan signifikan 

Regresi disposisi → literasi R = 0,991; R² = 0,981; F = 896,014; p < 
0,001 

Pengaruh sangat kuat dan signifikan 

3. Peningkatan Kemampuan Literasi Matematis 
Pada kelas eksperimen, paired-samples t-test menunjukkan selisih rata-rata posttest-

pretest sebesar 18,68 dengan t = 8,908 (df = 18; p < 0,001), sehingga peningkatan setelah 
penerapan PBL berbantuan M-Learning signifikan. N-Gain rata-rata kelas eksperimen 

sebesar 45,99%, yang dalam kriteria efektivitas yang digunakan pada TAPM dikategorikan 
kurang efektif, sedangkan kelas kontrol menunjukkan rata-rata -2,05% dan dikategorikan 
tidak efektif. Distribusi skor memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa eksperimen 
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berada pada kategori sedang dan tinggi, sedangkan pada kelas kontrol dominan pada 
kategori rendah atau mengalami penurunan. 

Perbedaan ini penting dibaca bersama desain pembelajaran. Dalam PBL, siswa berlatih 
merumuskan masalah, mencari dan memilih informasi, menerapkan konsep, 
mempresentasikan solusi, dan melakukan evaluasi. M-Learning memberikan dukungan 

visual dan akses materi yang memungkinkan proses tersebut berlangsung lebih fleksibel. 
Mekanisme tersebut dapat menjelaskan mengapa kelas eksperimen menunjukkan 
peningkatan yang lebih konsisten, meskipun rata-rata N-Gain belum berada pada kategori 
efektivitas tinggi. Secara teoritis, pengalaman aktif dan kontekstual tersebut sesuai dengan 

konstruktivisme, scaffolding sosial, modeling, dan tahap operasional konkret pada siswa 
sekolah dasar (Abdillah et al., 2025; Ardania et al., 2024; Gradini, 2019; Lathifah et al., 2024; 
Nelly & Yusdiana, 2023; Voon & Amran, 2021). 

Table 6. Distribusi kategori N-Gain 

Kategori Eksperimen (n=19) Kontrol (n=31) 

Terjadi penurunan 2 7 

Tetap 0 2 

Rendah 4 17 

Sedang 8 5 

Tinggi 5 0 

Rata-rata N-Gain (%) 45,99 -2,05 

4. Pengaruh Disposisi Matematis terhadap Literasi Matematis 
Regresi linear sederhana menghasilkan R = 0,991, R² = 0,981, F = 896,014, dan p < 0,001. 

Berdasarkan model penelitian, 98,1% variasi kemampuan literasi matematis pada data 

yang dianalisis dapat dijelaskan oleh disposisi matematis, sementara 1,9% sisanya 
berkaitan dengan faktor lain di luar model. Besarnya koefisien determinasi menunjukkan 
hubungan empiris yang sangat kuat pada sampel ini. Temuan tersebut sejalan dengan 
kajian yang menempatkan kepercayaan diri, ketekunan, rasa ingin tahu, dan fleksibilitas 

sebagai faktor afektif yang mendukung proses pemecahan masalah dan literasi matematis 
(Agni & Edig, 2024; Alfiany et al., 2024; Gozali et al., 2022; Lubis et al., 2024; Mahmuzah & 
Aklimawati, 2022; Resa et al., 2024; Simamora et al., 2022).  

Dalam konteks pembelajaran, disposisi tidak berdiri sendiri sebagai sikap abstrak. Rasa 
percaya diri memungkinkan siswa mengemukakan strategi; self-efficacy memengaruhi 

kemauan bertahan menghadapi soal sulit; curiosity mendorong pencarian informasi; 
diligence menjaga konsistensi usaha; flexibility mendukung penggunaan alternatif strategi; 
dan reflection membantu siswa memeriksa kembali kesesuaian jawaban dengan konteks. 
Karena literasi matematis juga menuntut proses berulang dari formulate menuju employ 

dan interpret, disposisi positif dapat berfungsi sebagai sumber daya psikologis yang 
menopang setiap tahap tersebut. Motivasi dan prestasi belajar juga telah lama dipahami 
saling berkaitan dalam pengalaman akademik (Setiawan, 2016), sehingga pengembangan 
aspek afektif perlu ditempatkan bersama strategi kognitif.  

5. Profil Kualitatif berdasarkan Disposisi Matematis 

Data wawancara, observasi, dan pekerjaan siswa memperjelas hasil kuantitatif. Siswa 
dengan disposisi tinggi menunjukkan keyakinan lebih kuat dalam memahami masalah, 
lebih tekun melakukan perhitungan, terbuka terhadap alternatif strategi, dan lebih 
konsisten memeriksa kembali jawaban. Pada disposisi sedang, kemampuan memahami 

konteks umumnya telah berkembang, tetapi siswa masih membutuhkan penguatan dalam 
memilih strategi secara sistematis dan mengevaluasi hasil. Siswa dengan disposisi rendah 
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cenderung lebih ragu, cepat menyerah, menggunakan satu strategi tanpa eksplorasi lebih 
lanjut, dan jarang melakukan pemeriksaan ulang. Pola tersebut memperlihatkan bahwa 
perbedaan disposisi tampak langsung pada kualitas proses berpikir matematis, bukan 
hanya pada skor akhir. 

Table 7. Sintesis profil literasi matematis menurut kategori disposisi  

Kategori disposisi Karakteristik dominan Implikasi pada proses literasi 

Tinggi Percaya diri, tekun, rasa ingin tahu 
tinggi, fleksibel, reflektif 

Formulate lebih tepat; employ 
menggunakan strategi bervariasi; interpret 
disertai evaluasi hasil 

Sedang Kepercayaan diri cukup tetapi masih 
ragu; ketekunan dan refleksi belum 
konsisten 

Mampu memahami konteks dan prosedur, 
tetapi membutuhkan scaffolding untuk 
strategi dan evaluasi 

Rendah Ragu, pasif, mudah menyerah, strategi 
terbatas, jarang memeriksa ulang 

Kesulitan merumuskan informasi penting, 
menerapkan strategi, dan menafsirkan 
hasil secara utuh 

6. Integrasi Temuan dan Implikasi Pembelajaran 
Integrasi data menunjukkan bahwa keunggulan kelas eksperimen tidak hanya 

tercermin pada rata-rata dan proporsi ketuntasan, tetapi juga pada proses belajar yang 

lebih aktif. Masalah kontekstual menjadi titik awal formulate; eksplorasi digital, diskusi, 
dan penyelidikan mendukung employ; sedangkan presentasi serta refleksi digital 
memperkuat interpret. Tahap reflektif-kolaboratif digital merupakan karakteristik penting 
modifikasi PBL dalam penelitian ini karena mendorong siswa membicarakan proses 

berpikir dan mengevaluasi solusi. Integrasi ini relevan dengan berbagai kajian mengenai 
mobile learning, PBL, dan literasi yang menekankan aktivitas eksploratif serta kontekstual 
(Hapidz et al., 2019; Husaen & Yuliani, 2023; Perdana et al., 2022; Wardono et al., 2016). 

Bagi guru sekolah dasar, temuan penelitian menyarankan agar pembelajaran 
matematika tidak berhenti pada penyampaian prosedur. Direct Instruction tetap dapat 

digunakan untuk memberikan fondasi konsep dan keterampilan dasar (Ester et al., 2023; 
Ramdhani et al., 2024; Sari, 2022), tetapi perlu dilanjutkan dengan aktivitas masalah 
kontekstual, kolaborasi, eksplorasi media, dan refleksi. Pemanfaatan M-Learning juga 
harus mempertimbangkan keterbatasan jaringan, distraksi digital, dan literasi teknologi 

agar teknologi benar-benar berfungsi sebagai alat pedagogis, bukan sekadar tambahan 
media (Milda et al., 2021). Pendekatan realistis dan kontekstual lain juga menunjukkan 
bahwa representasi masalah yang dekat dengan pengalaman siswa dapat meningkatkan 
motivasi dan pemahaman (Alim et al., 2021; Wardono & Kurniasih, 2015).  

Table 8. Integrasi temuan mixed method 

Temuan kuantitatif Penjelasan kualitatif Makna pedagogis 

Posttest eksperimen 80,79 > 
kontrol 60,81 

Siswa eksperimen lebih aktif 
memahami konteks, berdiskusi, dan 
mencoba strategi 

PBL + M-Learning mendukung 
proses literasi yang lebih lengkap 

N-Gain eksperimen 45,99%; 
kontrol -2,05% 

Eksperimen memperoleh kesempatan 
eksplorasi dan refleksi digital 

Peningkatan terjadi, tetapi 
efektivitas masih dapat 
dioptimalkan 

R² disposisi terhadap literasi = 
0,981 

Disposisi tinggi ditandai percaya diri, 
tekun, fleksibel, dan reflektif 

Penguatan aspek afektif perlu 
diintegrasikan dengan strategi 
kognitif 

Ketuntasan eksperimen 84,21% 
secara deskriptif 

Sebagian siswa tetap membutuhkan 
scaffolding dan dukungan individual 

Diferensiasi bantuan tetap 
diperlukan meski hasil kelas 
meningkat 
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Conclusion 
Pembelajaran Problem Based Learning berbantuan M-Learning menghasilkan capaian 

kemampuan literasi matematis yang lebih baik dibandingkan Direct Instruction pada 
sampel penelitian. Rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 80,79, lebih tinggi daripada 
kelas kontrol sebesar 60,81, dan perbedaan rata-rata serta proporsi ketuntasan 

antarkelompok mendukung keunggulan kelas eksperimen. Peningkatan kemampuan pada 
kelas eksperimen juga signifikan berdasarkan paired-samples t-test, dengan N-Gain rata-
rata 45,99%, sedangkan kelas kontrol menunjukkan N-Gain sebesar -2,05%. Secara 
deskriptif, 84,21% siswa kelas eksperimen mencapai KKM 70. Namun, hasil uji proporsi 

satu sampel menunjukkan z = 0,93 < 1,64, sehingga belum terdapat bukti yang cukup untuk 
menyatakan bahwa proporsi ketuntasan populasi secara signifikan melebihi 75%. 

Secara terpisah, disposisi matematis menunjukkan hubungan yang sangat kuat dengan 
kemampuan literasi matematis (R = 0,991; R² = 0,981; F = 896,014; p < 0,001). Hasil ini 

menunjukkan adanya asosiasi yang kuat dalam sampel yang dianalisis, tetapi tidak dapat 
ditafsirkan sebagai bukti bahwa disposisi matematis secara langsung menyebabkan 
peningkatan kemampuan literasi matematis. Temuan kualitatif mendukung pola tersebut, 
yaitu siswa dengan disposisi tinggi cenderung menunjukkan kepercayaan diri, ketekunan, 
fleksibilitas, rasa ingin tahu, dan refleksi yang lebih baik dalam proses merumuskan, 

menggunakan, dan menafsirkan matematika. 
Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan dua temuan utama: pertama, PBL 

berbantuan M-Learning berkaitan dengan capaian literasi matematis yang lebih baik 
dibandingkan Direct Instruction dalam kondisi penelitian ini; kedua, disposisi matematis 

berkaitan sangat kuat dengan variasi kemampuan literasi matematis siswa. Implikasi 
praktisnya adalah guru perlu mengintegrasikan masalah kontekstual, kolaborasi, 
scaffolding, eksplorasi digital, dan refleksi secara terstruktur. Penelitian selanjutnya 
disarankan menggunakan sampel yang lebih luas dan desain eksperimen yang lebih kuat 
serta menguji faktor lain, seperti motivasi belajar dan kecemasan matematika, untuk 

memperkuat generalisasi dan menjelaskan hubungan antarvariabel secara lebih 
komprehensif. 
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